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Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu beberapa derajat (QS : Al-Mujadilah 11) 
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Sahabat-sahabatku … 
Tiada kata ucapan kasih bersandingkan rindu untuk para teman-temanku .. 
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semua pihak yang telah sudi membantu dan doa. 
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PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN CABAI RAWIT            
 (Capsicum frutescens L.) YANG DIBERI  
TRICHOKOMPOS JERAMI PADI 
 
    Indriani Putri  (11482204553) 
Dibawah bimbingan  Tiara Septirosya dan Yusmar Mahmud 
 
        INTISARI 
Tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu 
tanaman hortikultura dari famili solanaceae yang memiliki nilai ekonomi tinggi. 
Salah satu cara untuk meningkatkan produksi tanaman yaitu dengan pemupukan 
dengan menggunakan pupuk trichokompos jerami padi. Penelitian ini bertujuan 
untuk memperoleh dosis pupuk trichokompos jerami padi yang terbaik untuk 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit. Penelitian ini telah 
dilaksanakan pada bulan November 2018 - Februari 2019  di Lahan Percobaan 
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 1 faktor dan 10 
ulangan terdiri dari 5 taraf perlakuan yaitu  0 g, 125 g, 250 g, 375 g, 500 g. Hasil 
penelitian ini menunjukkan pemberian trichokompos jerami padi pada dosis yang 
berbeda belum dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai rawit, namun 
dosis 250 g telah dapat memberikan hasil yang terbaik untuk tanaman cabai rawit 
dibandingkan dengan dosis trichokompos jerami padi lainnya. 
 
 
Kata Kunci :  Dosis, produksi, Solanaceae. 





















Growth and yield of cayanne peper (Capsicum frutescens L.)     
planted with rice straw trichocompost 
 
    Indriani Putri  (11482204553) 
Supervised by Tiara Septirosya and Yusmar Mahmud 
 
ABSTRACT 
Cayanne peper (Capsicum frutescens L) is one of the horticultural  plant  of 
the Solanaceae family which has high economic value. One of the way to 
increased crop production was using  trichocompost fertilizer. This research was 
aimed to obtain the best doses of rice straw trichocompost fertilizer to increased 
the growth and yield of cayanne peper. This research was conducted from 
November 2018 – February 2019 in experimental of the Faculty of Agriculture 
and Animal Science Islamic State University of Sultan Syarif Kasim Riau. This 
research used Randomized Completely Block Design (RCBD) with single factor 
and 10 replications, that  consist of 5 level of treatment that are 0 g, 125 g, 250 g, 
375 g, 500 g. The results of this research was indicated the of rice straw 
trichocompost at different doses has not been able to increase the growth of 
cayenne pepper, but doses 250 g had the good results to cayenne pepper 
compared to other doses of rice straw trichocompost. 
  
 
Key words : Doses, Production, Solanaceae. 
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1.1. Latar Belakang 
Tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu 
tanaman hortikultura dari famili solanaceae yang memiliki nilai ekonomi tinggi 
(Cahyono, 2003). Secara umum buah cabai rawit mengandung zat gizi antara lain 
lemak, protein, karbohidrat, kalsium, fosfor, besi, vitamin A, B1, B2, C dan 
senyawa alkaloid seperti capsaicin, oleoresin, flavonoid dan minyak esensial 
(Rukmana, 2002). Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) di Provinsi Riau produksi 
cabai rawit dari tahun ke tahun selalu mengalami fluktuasi, pada tahun 2011 
(5.329 ton), pada tahun 2012 (5.951 ton), pada tahun 2013 (6.420 ton), pada tahun 
2014 (6.253 ton), pada tahun 2015 (4.561 ton), pada tahun 2016 (6.642 ton). 
Fluktuasi produksi ini dapat disebabkan oleh kondisi iklim yang tidak menentu 
dan degradasi lahan akibat menurunnya tingkat kesuburan tanah. Salah satu cara 
untuk meningkatkan kesuburan tanah adalah dengan pemupukan.  
Pemupukan merupakan salah satu cara untuk memperbaiki tingkat 
kesuburan tanah dan meningkatkan produksi tanaman (Jumini dkk., 2009). Pupuk 
adalah suatu bahan yang jika diberikan ke dalam tanah dapat merubah keadaan 
sifat kimia (kesuburan) tanah, sifat tanah, dan sifat biologi tanah kearah yang 
sesuai atau kearah yang dikehendaki tanaman (Bale dkk., 2007). Pupuk dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu pupuk anorganik dan pupuk organik. 
Pupuk anorganik adalah pupuk yang mengandung satu atau lebih senyawa 
anorganik (Leiwakabessy dan Sutandi, 2004). Pupuk organik merupakan bahan 
pembenah tanah yang paling baik, unsur hara yang dikandung dalam pupuk 
organik pada umumnya rendah. Pemberian bahan organik mampu meningkatkan 
kelembaban tanah dan membantu perbaikan kesuburan tanah apabila dilakukan 
dalam waktu yang relatif panjang (Sutanto, 2002). Manfaat pupuk organik adalah 
dapat memperbaiki kesuburan kimia, fisik, dan biologis tanah. Menurut  Marsono 
dan Paulus (2001), kelebihan pupuk organik adalah mengubah struktur tanah 
menjadi lebih baik yaitu dapat memperbaiki sifat-sifat fisik tanah seperti 
permeabilitas tanah,  porositas tanah, struktur tanah, daya menahan air dan kation-
kation tanah. Sehingga pertumbuhan tanaman semakin baik, meningkatkan daya 
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serap tanah terhadap air sehingga tersedia bagi tanaman, dan memperbaiki 
kehidupan organisme tanah. Salah satu bahan yang berpotensi sebagai pupuk 
organik adalah jerami padi. 
Jerami merupakan sumber hara mikro penting seperti seng (Zn) dan 
silikon (Si). Pembenaman tunggul dan jerami ke dalam tanah merupakan upaya 
mengembalikan sebagian besar hara yang telah diserap tanaman dan membantu 
pelestarian cadangan hara tanah dalam jangka panjang. Bahan organik yang 
tersedia dalam jumlah yang signifikan bagi petani padi sekitar 40% N, 30-35% P, 
80-85% K, dan 40-50% S tetap dalam sisa bagian vegetatif tanaman.              
(Dobermann and Fairhurst 2002). 
Pengelolaan jerami padi merupakan hal penting dalam sistem budidaya 
padi untuk meningkatkan hasil panen. Ada beberapa cara pengelolaan jerami padi 
yang dilakukan oleh petani antara lain, disebar di permukaan tanah sebagai mulsa, 
dan mengangkut jerami keluar dari lahan (Mandal , dkk., 2004). Sampai saat ini, 
penanganan limbah jerami padi oleh petani sebagian besar dilakukan dengan cara 
dibakar dan abunya digunakan sebagai pupuk (Mulyadi, 2008). Pembakaran               
jerami akan menghilangkan hara dalam jumlah besar yaitu N 80%, P 4-60%, dan 
S dari  kandungan hara total jerami. Pembakaran jerami juga menimbulkan 
dampak negatif lain seperti polusi udara dan membunuh organisme maupun 
mikroba tanah yang menguntungkan (Mandal, dkk., 2004). Secara alami bahan-
bahan organik akan mengalami penguraian di alam dengan bantuan mikroba 
maupun biota tanah lainnya. Penguraian yang terjadi secara alami membutuhkan 
waktu yang lama sehingga ketersediaan unsur hara bagi tanaman menjadi lambat, 
untuk mempercepat proses pengomposan sudah banyak dikembangkan teknologi 
salah satunya pemanfaatan Trichoderma sp. (Ichwan, 2007). 
Trichokompos merupakan gabungan dari Trichoderma dan kompos. 
Tricoderma berfungsi sebagai dekomposer bahan organik, sekaligus 
meningkatkan produktivitas tanaman, dan pengendali OPT penyakit tular tanah. 
Kompos juga sangat berperan dalam proses pertumbuhan tanaman. Kompos tidak 
hanya menambah unsur hara, tetapi juga menjaga fungsi tanah sehingga tanaman 
dapat tumbuh dengan baik (Fadli dkk., 2015). Kebutuhan unsur hara pada 
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tanaman cabai rawit membutuhkan N sebesar 2,4 %, P sebesar 2,0 %, dan K 
sebesar 3,0 % (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2017). 
Menurut Anjani dkk. (2016), trichokompos jerami padi 5 ton/ha
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mendapatkan hasil terbaik dalam meningkatkan jumlah cabang primer, berat 
kering tanaman, jumlah polong bernas pertanaman, jumlah biji pertanaman, hasil 
biji per m
2
, dan berat 100 biji kering pada tanaman kedelai. Hasil penelitian 
Ichwan (2007), menunjukkan dosis trichokompos sebesar 20 ton/ha
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memperlihatkan tinggi tanaman, jumlah buah pertanaman dan berat buah 
pertanaman cabe merah tertinggi serta mempercepat waktu berbunga dan waktu 
panen tanaman cabe merah. 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan maka penulis telah                          
melakukan penelitian dengan judul: Pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit 
(Capsicum frutescens L.) yang diberi trichokompos jerami padi. 
 
1.2.  Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh dosis pupuk trichokompos 
jerami padi yang terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 
cabai rawit. 
 
1.3. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi tentang pemanfaatan 
pupuk organik trichokompos jerami padi. 
3. Mengurangi ketergantungan terhadap pemakaian pupuk anorganik.  
4. Meningkatkan kreativitas dalam pemanfatan limbah pertanian. 
5. Ikut serta menjaga kelestarian lingkungan dengan memanfaatkan limbah 
jerami padi. 
 
1.4.  Hipotesis Penelitian 
Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah pemberian 






II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1.  Tinjauan Umum Tanaman Cabai Rawit 
Tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) dapat di klasifikasikan 
sebagai berikut: Kingdom: Plantae, Division: Magnoliophyta, Class: 
Magnoliophyta, Subclass: Asteridea, Ordo: Solanales, Family: Solanaceae, 
Genus: Capsicum, Species: Capsicum frutecesns L. Tanaman cabai rawit 
tergolong dalam famili terung-terungan (Solanaceae) (Wiryanta, 2005). Cabai 
rawit berasal dari Meksiko, Peru dan Bolivia, tetapi sudah tersebar di seluruh 
dunia termasuk Ineonesia (Cahyono, 2003). 
Buah cabai rawit mengandung zat-zat gizi yang cukup lengkap, yakni 
protein, lemak, karbohidrat, mineral (kalsium, fosfor dan besi), vitamin A, B1, B2 
dan C (Rukmana, 2002). Cabai rawit mengandung zat oleoresin dan zat aktif 
capsaicin yang dapat digunakan untuk mengobati penyakit rematik, obat batuk 
berdahak, sakit gigi, masuk angin, asma serta mencegah infeksisistem pencernaan 
(Wijayakusuma, 1992). 
 Tanaman cabai rawit mempunyai akar yang cukup rumit dan hanya terdiri 
dari akar serabut saja, biasanya diakar terdapat bintil yang merupakan hasil 
simbiosis dengan beberapa mikroorganisme, tetapi tidak memiliki akar tunggang, 
namun ada beberapa akar tumbuh ke arah bawah yang berfungsi sebagai akar 
tunggang semu (Setiadi, 2005).  
 Tanaman cabai rawit mempunyai batang yang tumbuh tegak, berfungsi 
sebagai tempat keluarnya cabang, tunas, daun, bunga, dan buah. Kulit batangnya 
tipis sampai agak tebal. Pada stadium tanaman muda kulit berwarna hijau, 
kemudian berubah menjadi hijau kecoklat-coklatan setelah memasuki stadium tua 
(Rukmana, 2004). 
 Daun cabai rawit umumnya berwarna hijau muda sampai hijau gelap, 
tergantung pada varietasnya. Daun cabai yang ditapong oleh tangkai daun 
mempunyai tulang menyirip. Bentuk umumnya bulat telur, lonjong dan oval 
dengan ujung meruncing, tergantung pada jenis dan varietasnya permukaan bawah 




Bunga cabai berkelamin dua (hermaprodit), yaitu dalam satu bunga 
terdapat kelamin jantan dan kelamin betina. Bunga cabai tersusun atas tangkai 
bunga, dasar bunga, kelopak bunga, mahkota, alat kelamin jantan dan kelamin 
betina, letak bunga mengantung dan biasa tumbuh pada ketiak daun ada yang 
tunggal atau bergerombol dalam tandan, biasanya dalam satu tandan terdapat 2 - 3 
bunga, warna bunga cabai bermacam-macam ada yang putih, putih kehijauan, dan 
ungu, yang memiliki 6 kelopak bunga yang berdiameter 5 - 20 mm adapun 
panjang bunga 1-1,5 cm dan panjang tangkainya 1 - 2 cm. Mahkota bunga akan 
gugur pada saat buah mulai terbentuk, kelopak bunga tertinggal dan melekat 
dipangkal calon buah (Nawangsih, 2003). 
 Bentuk buah tanaman cabai rawit bervariasi mulai dari pendek dan bulat 
sampai panjang dan langsing. Warna buah muda umumnya hijau sampai kekuning 
keputih-putihan, tetapi setelah tua (matang) berubah menjadi merah tua atau 
merah muda. Daging buah umumnya lunak dan rasanya sangat pedas. Buah 
memiliki panjang 1 cm – 6 cm, dengan diameter 0,5 cm – 1,5 cm. Biji tanaman ini 
berwarna kuning padi dan melekat dalam buah (Rukmana, 2004).  
 
2.2. Syarat Tumbuh Tanaman Cabai Rawit 
 Tanaman cabai rawit termasuk tanaman semusim yang tumbuh sebagai 
perdu dengan tinggi tanaman mencapai 1,5 m. Tanaman dapat ditanam di lahan 
kering (tegalan) dan di lahan basah (sawah). Kondisi lingkungan sangat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi cabai rawit. Keadaan iklim dan 
tanah merupakan dua hal pokok yang harus diperhatikan dalam menentukan 
lokasi penanaman cabai rawit (Pijoto, 2003). 
Tanaman cabai rawit memerlukan tanah yang memiliki tekstur lumpur 
berpasir atau liat berpasir, dengan struktur gembur. Selain itu, tanah harus mudah 
mengikat air, memiliki solum yang dalam (minimal 1m), memiliki daya menahan 
air yang cukup baik, tahan terhadap erosi dan memiliki kandungan bahan organik 
tinggi (Setiadi, 2005).  
Tanaman cabai rawit memerlukan derajat keasaman (pH) tanah antara    
6,0 – 7,0 (pH optimal 6,5) dan memerlukan sinar matahari penuh (tidak 
memerlukan naungan). Dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik, tanaman 
cabai rawit memerlukan kondisi iklim dengan 0-4 bulan basah dan 4-6 bulan 
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dalam satu tahun dan curah hujan berkisar antara 600 mm - 1.250 mm pertahun. 
Kelembaban udara yang cocok untuk tanaman cabai rawit adalah 60% - 80%. 
Agar dapat tumbuh dengan baik dan berproduksi tinggi, tanaman cabai rawit 
memerlukan suhu udara rata-rata tahunan berkisar antara 180℃ - 300℃ (Cahyono, 
2003). 
 
2.3.  Trichokompos Jerami Padi 
 Pupuk organik merupakan hasil dekomposisi bahan-bahan organik yang 
diurai (dirombak) oleh mikroba, yang hasil akhirnya dapat menyadiakan unsur 
hara yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
(Supartha dkk., 2012). Pupuk organik sebagian besar atau seluruhnya terdiri dari 
bahan organik yang berasal dari tanaman atau hewan yang telah melalui proses 
rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair (Dewanto dkk., 2013). Penggunaan 
pupuk organik adalah menambah unsur hara tanah dan memperbaiki sifat-sifat 
tanah baik fisika, kimia maupun biologi tanah yang penting bagi pertumbuhan 
tanaman, sehingga perlu digalakkan pada saat ini karena pupuk organik harganya 
murah, mudah didapat dan ramah lingkungan (Pranata, 2010). 
 Jerami padi merupakan salah satu limbah pertanian yang berpotensi 
sebagai penambah unsur hara apabila dikembalikan ke dalam tanah. Sampai saat 
ini, penanganan limbah jerami padi oleh petani sebagian besar dilakukan dengan 
cara dibakar dan abunya digunakan sebagai pupuk. Penanganan limbah dengan 
cara dibakar mengakibatkan beberapa unsur seperti C dan S menjadi hilang dan 
apabila dilakukan secara terus menerus dapat menimbulkan pencemaran terhadap 
lingkungan sekitar (Mulyadi, 2008). 
 Jerami padi terdiri dari daun, pelepah dan ruas atau buku. Ketiga unsur ini 
relatif kuat karena mengandung silica, dan selulosa yang tinggi dan pelapukannya 
memerlukan waktu yang lama. Namu apabila jerami padi diberi perlakuan tertentu 
akan mempercepat terjadinya perubahan strukturnya (Kusumadhani dan Tyas, 
2015). Jerami padi merupakan sumber bahan organik yang tersedia setelah panen 
padi dalam jumlah yang cukup besar (Nurani, 2009). Limbah jerami padi sangat 
mudah didapat diareal persawahan sehingga pemanfaatannya dapat mengurangi 
masalah limbah. Sisa tanaman seperti jerami apabila dikomposkan juga berfungsi 
sebagai pupuk (Pangaribuan dan Pujisiswanto, 2008).  
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 Salah satu mikroorganisme fungsional yang dikenal luas sebagai pupuk 
biologis tanah adalah jamur Trichoderma sp. Jamur ini merupakan salah satu jenis 
mikroorganisme penghuni tanah yang dapat diisolasi dari perakaran tanaman 
lapang. Beberapa spesies trichoderma yang sudah dilaporkan sebagai agensia 
hayati yaitu seperti: T. harzianum, T. viridae, dan T. koningi yang berspektrum 
luas pada berbagai tanaman pertanian. Biakan jamur trichoderma dalam media 
aplikatif seperti dedak dapat diberikan ke areal pertanaman dan berlaku sebagai 
biodekomposer yang mendekomposisi limbah organik menjadi kompos yang 
bermutu. Serta dapat berlaku sebagai biofungisida, yang mana jamur ini dapat 
menghambat pertumbuhan beberapa jamur penyebab penyakit pada tanaman 
antara lain: Rigidoporus lignosus, Fusarium oxysforum, Rizoctonia solani, 
Sclerotium rolfsii, dll (Marianah, 2013). 
 Salah satu bahan organik yang dapat diberikan adalah jarami padi yang 
telah dikomposkan dengan menggunakan Trichoderma sp. yang disebut dengan 
trichokompos. Pemberian cendawan Trichoderma sp. seperti Trichoderma 
harzianum pada saat pengomposan dapat mempercepat proses pengomposan dan 
memperbaiki kualitas kompos yang dihasilkan, karena cendawan ini dapat 
menghasilkan tiga enzim yaitu enzim celobiohidrolase (CBH)  yang aktif merobak 
selulosa alami, enzim endoglikonase yang aktif merombak selulosa terlarut dan 
enzim glokosidase yang aktif menghidrolisis unit selobiosa menjadi molekul 
glukosa. Enzim ini bekerja secara sinergis, sehingga proses penguraian dapat 
berlangsung lebih cepat dan intensif (Salma dan Gunarto, 1996). Trichokompos 
jerami padi mengandug mengandung berbagai macam unsur hara yang dibutuhkan 
oleh tanaman. Jenis dan jumlah hara yang dihasilkan dalam pengomposan jerami 
padi dengan Trichoderma sp. adalah 4,64 me/100g K, 2,06 me/100g Na, 31,41% 
me/100g Ca, 5,26 me/100g Mg, 4,47% C dan 0,54% N (Arafah dan Sirappa, 
2003). 
  Trichoderma sp. merupakan mikroorganisme tanah bersifat saprofit yang 
secara alami menyerang cendawan patogen dan bersifat menguntungkan bagi 
tanaman. Cendawan trichoderma sp. merupakan salah satu jenis cendawan yang 
banyak dijumpai hampir pada semua jenis tanah dan pada berbagai habitat yang 
merupakan salah satu jenis cendawan yang dapat dimanfaatkan sebagai agen 
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hayati mengendali patogen tanah. Cendawan ini dapat berkembang biak dengan 
cepat pada daerah perakaran tanaman (Gusnawaty dkk., 2014). Penggunaan 
mikroorganisme dalam pertanaman dapat membentuk penyediaan unsur hara N, P, 
dan K sehingga dapat meningkatkan agregat tanah. Salah satu mikroorganisme 
tanah yang bermanfaat bagi tanaman yaitu jamur Trichoderma sp. (Nadeak dkk., 
2014). 
 Jamur Trichoderma sp. merupakan salah satu agen antagonis yang bersifat 
saprofit dan bersifat parasit terhadap jamur lain. Jamur ini termasuk Eukariota: 
Divisi: Deuteromycota, Kelas: Deuteromcetes, Ordo: Monoliales, Famili: 
Moniliaceae, Genus: Trichoderma. Pada umumnya jamur Trichoderma sp. hidup 
ditanah yang lembab, asam dan peka terhadap cahaya secara langsung. 
Pertumbuhan Trichoderma sp. yang optimum membutuhkan media dengan         
Ph 4-5. Kemampuan jamur ini dalam menekan jamur patogen lebih berhasil pada 
tanah masam dari pada tanah alkalis. Kelembaban yang dibutuhkan berkisar 
antara 80-90% (Marianah, 2013). 
 Jamur Trichoderma sp. memiliki banyak manfaat diantaranya adalah 
sebagai berikut: Sebagai organisme pengurai, membantu proses dekomposer 
dalam pembuatan pupuk bokhasi dan kompos. Pengomposan secara alami akan 
memakan waktu 2-3 bulan akan tetapi jika menggunakan jamur sebagai 
dekomposer memakan waktu 14-21 hari. Jamur Trichoderma sp. sebagai agensia 
hayati, sebagai aktifator bagi mikroorganisme lain didalam tanah, stimulator 
pertumbuhan tanaman. Biakan jamur trichoderma dalam media aplikatif dedak 
bertindak sebagai biodekomposer yaitu mendekomposisi limbah organik menjadi 
kompos yang bemutu, serta dapat juga berlaku sebagai biofungisida yaitu 
menghambat pertubuhan beberapa jamur penyebab penyakit pada tanaman 
(Marianah, 2013). Kompos dengan penambahan bio-aktivator Trichoderma sp. 
menjadi alternatif pupuk sebagai sumber hara makro dan mikro secara lengkap 
meskipun dalam jumlah yang relatif kecil serta memiliki kemampuan peran 






III. MATERI DAN METODE 
 
3.1. Tempat dan Waktu 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan dan Laboraturium 
Agronomi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau yang terletak di Jalan H. R Soebrantas No. 115 Km. 18 
Kelurahan Simpang Baru Panam, Kecamatan Tampan Pekanbaru. Analisis unsur 
hara trichokompos jerami padi telah dilaksanakan di PT. Central Plantation 
Service. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2018 - Februari 2019. 
 
3.2.  Bahan dan Alat 
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jerami padi yang 
diperoleh dari Desa Sei Tarap Tanjung Alai, Kecamatan Kampar Timur, cacahan 
jerami padi, stater Trichoderma sp.,  polybag ukuran 40 x 50 cm sebagai wadah 
media tanam, benih cabai rawit varietas Dewata F1, tanah topsoil sebagai media 
tanam. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gembor, kertas label, 
wadah pengomposan, cangkul, parang, handsprayer, meteran, pisau, timbangan, 
alat tulis dan kamera. 
 
3.3. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan acak lengkap (RAK) non faktorial, 
yakni penambahan pupuk trichokompos jerami padi, yang terdiri dari 5 taraf 
perlakuan : 
T0= 0 ton/ha (kontrol) tanpa perlakuan   = 0 g/tanaman 
T1= 5 ton/ha trichokompos jerami padi   = 125 g/tanaman 
T2= 10 ton/ha trichokompos jerami padi = 250 g/tanaman 
T3= 15 ton/ha trichokompos jerami padi = 375 g/tanaman 
T4= 20 ton/ha trichokompos jerami padi = 500 g/tanaman 
 Dari perlakuan di atas maka ada lima taraf perlakuan, setiap perlakuan 
diulang sebanyak sepuluh kali, sehingga didapat lima puluh satuan percobaan. 
Setiap satuan percobaan tanaman terdiri atas dua tanaman cabai rawit, sehingga 
pada penelitian ini akan ditanam seratus tanaman cabai rawit.   
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3.4. Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1. Persiapan Trichokompos Jerami Padi 
Bahan organik jerami padi dicacah dan dibagi 4 bagian (total 5 kg) 
masukkan ke dalam bak pengomposan/terpal. Pada lapisan 1 bahan organik 1,25 
kg + larutan kotoran sapi + kaptan 25 g + urea 25 g + TSP 25 g + stater 
Trichoderma sp 62,5 g disiram untuk melembabkan. Pada lapisan yg ke 2 bahan 
organik 1,25kg + larutan kotoran sapi + kaptan 25 g + urea 25 g + TSP 25 g + 
stater Trichoderma sp 62,5 g disiram untuk melembabkan. Selanjutnya ulangi 
kembali lapisan 1hingga 2 untuk pengerjaan lapisan ke 3 dan 4. Tutup dengan 
rapat dan dibalik setiap 1 minggu sekali. Pemanenan dilakukan setelah terjadi 
dekomposisi lebih kurang 4/5 minggu. Selanjutnya unsur hara trichokompos 
jerami padi dianalisis di PT. Central Plantation Service. 
3.4.2. Persiapan Lahan  
 Persiapan lahan untuk tempat penelitian adalah luas lahan 7 m x 11 m. 
Kemudian pembersihan dan perataan areal sekitar lahan yang akan digunakan 
untuk penempatan polybag dari semak belukar dan hal-hal yang dapat 
mengganggu kelancaran penelitian, agar tanaman bisa mendapatkan sinar 
matahari yang cukup serta aerasi dan drainase yang lancar. 
3.4.3. Persiapan Media Tanam 
 Persiapan media tanam dilakukan bersamaan dengan persemaian.  Tanah 
yang digunakan adalah jenis tanah topsoil yang diperoleh secara komersial. Tanah 
dimasukkan ke dalam polybag besar yang berukuran (40 cm x 50 cm) serta 
penambahan pupuk kandang ayam sebanyak 15 ton/ha (375 g/polybag ) dan 
dibiarkan selama satu minggu. Pupuk kandang berfungsi untuk meningkatkan 
daya menahan air, aktivitas mikrobiologi tanah, nilai kapasitas tukar kation dan 
memperbaiki struktur tanah (Ishak dkk., 2013).  
3.4.4.   Penyemaian Benih 
 Benih terlebih dahulu direndam dengan air selama 5 menit agar 
memudahkan penyortiran. Kemudian benih tersebut dipindahkan dalam polybag 
persemaian ukuran (10 cm x 15 cm) yang sudah disiapkan. Media persemaian 
terdiri dari campuran tanah dan pupuk kandang ayam dengan perbandingan 2:1. 
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Benih ditanam sebanyak dua butir perpolybag. Benih cabai rawit disemai hingga 
1 bulan. 
3.4.5.   Pemberian Label 
Pemberian label pada polybag telah dilakukan sebelum pemberian 
perlakuan. Pemberian label bertujuan untuk membedakan perlakuan yang telah   
diberikan pada masing-masing tanaman cabai rawit. Setelah diberi label, 
perlakuan disusun sesuai dengan bagan percobaan. 
3.4.6. Penanaman 
Penanaman dilakukan dengan cara memindahkan bibit secara utuh dan 
hati-hati kedalam polybag besar. Jarak antar polybag  adalah 50 cm x 50 cm.  
Penanaman dilakukan pada pagi hari.  
3.4.7. Pemberian Perlakuan 
Trichokompos jerami padi diberikan pada saat pengolahan media tanam, 
dan trichokompos jerami padi akan diberikan dengan dosis 0 g, 125 g, 250 g, 375 
g, 500 g perpolybag, kemudian didiamkan selama 1 minggu.  
3.4.8. Pemberian Pupuk Susulan 
Pupuk susulan pada tanaman cabai rawit menggunakan pupuk NPK 
Mutiara dengan dosis 200 kg/ha (5 g/tanaman) yang diberikan pada umur 3 
minggu setelah pindah tanam (Suherman dkk., 2018). 
3.4.9. Pemeliharaan 
 Kegiatan pemeliharaan meliputi penyiraaman, penyulaman, penyiangan, 
pengendalian hama dan penyakit dan pemangkasan tunas air. Penyiraman 
tanaman dilakukan dua kali sehari, yaitu setiap pagi dan sore hari dengan 
menggunakan gembor. Penyiraman disesuaikan dengan kondisi cuaca. Jika tanah 
sudah lembab, tanaman tidak perlu disiram. Penyulaman dilakukan pada umur 7 
HST dengan bibit umur yang sama. Penyiangan dilakukan apabila terdapat gulma 
yang tumbuh didalam  maupun diluar polybag disekitar tanaman cabai rawit. 
Penyiangan gulma dilakukan secara manual yaitu mencabut gulma dengan tangan 
yang bertujuan agar tidak ada persaingan dalam penyerapan unsur hara pada 
tanaman cabai rawit. Pengemburan tanah dilakukan bersamaan dengan 
penyiangan apabila tanah sudah mulai memadat. 
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 Pengendalian hama dan penyakit yang terdapat pada tanaman cabai rawit 
dikendalikan dengan menggunakan insektisida Dupont Lannate dengan dosis       
2 g/liter air. Pemangkasan tunas air dilakukan apabila tunas air sudah mulai 
muncul yaitu pada umur 40 HST. Dimana tujuan pemangkasan untuk memperkuat 
batang dan mengurangi pertumbuhan vegetatif yang tidak perlu dibagian bawah 
tubuh tanaman dan diarahkan ke bagian atas, selain juga untuk memperluas ruang 
sirkulasi udara dan penetrasi sinar matahari ke seluruh bagian tanaman         
(Hatta, 2012). 
 
3.4.10.  Panen  
 Pemanenan dilakukan pada umur 62 HST-90 HST dengan kriteria panen 
warna buah orange merah dan permukaan kulit buah halus mengkilat. Waktu 
pemanenan dilakukan pada pagi hari setelah embun menguap dari permukaan 
kulit buah, agar buah yang dipetik tidak terkontaminasi oleh mikroba pembusuk. 
 
3.5.  Parameter Pengamatan 
3.5.1. Tinggi Tanaman (cm) 
Pengukuran tinggi tanaman cabai rawit dimulai pada saat tanaman 
berumur 1 minggu setelah pindah tanam  hingga 4 minggu setelah pindah tanam. 
Pengukuran dilakukan mulai dari pangkal batang tanaman sampai titik tumbuh 
cabang utama tanaman menggunakan alat ukuran meteran. Interval waktu 
pengukuran 1 minggu sekali. 
3.5.2. Jumlah Daun (helai) 
   Perhitungan jumlah daun dihitung berdasarkan daun yang telah membuka 
sempurna. Perhitungan dimulai 1 minggu setelah pindah tanam dan berhenti 1 
minggu sebelum panen. 
3.5.3. Jumlah cabang (tangkai) 
    Perhitungan jumlah cabang tanaman cabai rawit dimulai pada saat 
tanaman berumur  2 minggu setelah pindah tanam dan berhenti 1 minggu sebelum 
panen. Interval waktu pengukuran 1 minggu sekali.  
3.5.4.   Berat Buah per Tanaman (g)  
    Pengambilan data berat buah pertanaman ini dilakukan pada saat buah 
sudah di panen, dengan menimbang sampel buah pertanaman. Panen dilakukan 
sebanyak 3 kali panen. 
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3.5.5.  Berat basah tanaman (g) 
  Penimbangan berat basah tanaman dilakukan setelah panen yaitu dengan 
mencabut tanaman secara hati-hati agar tanaman tidak rusak. Tanaman 
dibersihkan dengan air dari tanah-tanah yang menempel, setelah itu tanaman 
dikering anginkan lebih kurang 15 menit. 
3.5.6.  Berat kering tanaman (g) 
  Penimbangan berat  kering per tanaman dilakukan setelah panen dengan 
cara dibungkus menggunakan koran dan diberi label, kemudian dilakukan 
pengeringan menggunakan oven dengan suhu 70
℃
 selama 48 jam               (Siregar 
dkk., 2017). 
3.6. Analisis Data 
Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakukan diolah secara 
statistik dengan menggunakan program Excel. Jika hasil sidik ragam menunjukan 
perbedaan yang nyata, maka dilakukan Uji lanjut menggunakan Uji Jarak Duncan  
(UJD) pada taraf 5%. Model RAK menurut Ichwan (2007), dapat dilihat pada 
tabel 3.1. 

















5%    1% 
Kelompok  r-1 JKK KTK KTK/KTG -      - 
Perlakuan t-1 JKP KTG KTP/KTG -      - 
Galat (r-1)(t-1) JKG    
Total  Tr-1 JKT    
Keterangan : 




Jumlah Kuadrat Total  (JKT) = FKijkY −∑
2
 





Jumlah Kuadrat Kelompok  (JKK) = 
t
FKkY −∑ 2K
    




IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Pemberian trichokompos jerami padi pada dosis yang berbeda belum dapat 
meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai rawit,  namun dosis 250 g telah dapat 
memberikan hasil yang terbaik untuk tanaman cabai rawit dibandingkan dengan 
dosis trichokompos jerami padi lainnya. 
 
5.2. Saran  
Untuk tanaman cabai rawit disarankan untuk menggunakan pupuk 
trichokompos jerami padi dengan dosis 250 g pertanaman, namun untuk 
menunjang pertumbuhan vegetatifnya dapat ditambahkan dengan pupuk sumber   
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Lampiran 1. Deskripsi Cabai Rawit Hibrida Varietas Dewata 
 
Asal  :  PT. East West Seed Indonesia 
Silsilah  :  3045 (F) x 3045 (M) 
Golongan varietas  :  hibrida silang tunggal 
Tinggi tanaman :  ± 50 cm 
Umur mulai berbunga  :  35 hari setelah tanam 
Umur mulai panen :  65 panen hari setelah tanam 
Kerapatan kanopi  : kompak 
Warna batang  :  hijau 
Bentuk daun :  oval 
Tepi daun  :  rata/tidak bergerigi 
Ujung daun :  lancip 
Permukaan daun  :  rata/tidak bergelombang 
Ukuran daun  :  panjang ± 4,5 cm; lebar ± 2,0 cm 
Warna duan  :  hijau 
Warna kelopak bunga  :  hijau 
Warna tangkai bunga  :  hijau 
Warna mahkota bunga  :  putih 
Jumlah helai mahkota  :  5 – 6 helai 
Warna kotaksari  :  biru keunguan 
Jumlah kotaksari  :  5 – 6 cm 
Warna kepala putik  :  kuning 
Bentuk buah  :  bulat panjang 
Ukuran buah  :  panjang ± 4,6 cm; diameter ± 0,8 cm 
Permukaan kulit buah :  halus mengkilap 
Tebal kulit buah  :  ± 1 mm 
Warna buah muda  :  putih 
Warna buah tua  :  oranye-merah 
Jumlah buah per pohon  :  ± 389 buah 
Berat per buah  :  ± 1,8 g 
Berat buah per tanaman  :  ± 700 g 
Berat 1.000 biji  :  4,8 – 5,2 g 
Rasa buah  :  pedas 
Hasil  :  ± 14,0 ton/ha 
Keterangan :  beradaptasi dengan baik di dataran rendah 
  sampai tinggi dengan ketinggian 10 – 1.300 
  m dpl 











Lampiran 2. Hasil Analisis Unsur Hara Trichokompos Jerami Padi 
 
Jenis/Kode Sampel Parameter Uji   Nilai (%) 
Trichokompos Jerami Padi 
N 1,82 
 P2O5 1,26 
 K2O 4,03 










































Lampiran 3. Kebutuhan Unsur Hara Tanaman Cabai Rawit 
 
Jenis/Kode Sampel   Parameter Uji   Nilai (%) 
Cabai Rawit 
N 2,4 
 P2O5 2,0 























Lampiran 4. Bagan Percobaan di Lapangan Menurut Rancangan Acak   
Kelompok (RAK) 












T0 = Tanpa pemberian pupuk trichokompos jerami padi 0 ton/ha 
T1  = Pemberian pupuk trichokompos jerami padi dengan dosis 5 ton/ha 
T2  = Pemberian pupuk trichokompos jerami padi dengandosis 10 ton/ha 
T3  = Pemberian pupuk trichokompos jerami padi dengandosis 15 ton/ha 
T4  = Pemberian pupuk trichokompos jerami padi dengan dosis 20 ton/ha 






























































Lampiran 5. Perhitungan Dosis Pupuk 
1 ha   = 10.000 m
2
   
1kg   = 1.000 g   
















 = 0 g/ tanaman  




 =  0,1250 kg × 1000 g 
  =125 g/ tanaman 




 =  0,2500 kg × 1000 g  
   = 250 g/ tanaman 




 =  0,3750 kg × 1000 g 
 = 375 g/ tanaman 




 = 0,5000 kg × 1000 g  
   = 500 g/ tanaman 
 
Dosis pemberian pupuk dasar dan susulan  
Diketahui : 
Pupuk Kandang Ayam   = 15 ton/ha 
NPK       = 200 kg/ha 
Jadi : 
Pukan     = 15.000 kg  = 0,375 kg x 1000 = 375 g/tanaman  
                   40.000  
NPK    =   200 kg  = 0,005 kg x 1000 = 5 g/tanaman 
         40.000 




Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 
 
    
Persiapan Trichokompos Jerami Padi          Persiapan Lahan 
 
      
Persiapan Media Tanam   Penyemaian Benih 
 
      






   
Penimbangan Pupuk Trichokompos  Pemberian Pupuk Susulan 
 
       




] Lampiran 7. Tabel Rata-Rata Tinggi Tanaman Cabai Rawit 1 MST, 2 MST, 3 MST dan 4 MST. 
 
 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
TO 18.00 17.00 7.00 11.50 12.00 13.00 11.00 12.00 13.00 9.50 124.00 12.40 
T1 5.50 9.00 11.00 11.00 12.00 21.50 16.00 20.00 18.50 17.50 142.00 14.20 
T2 14.00 14.50 16.00 19.00 16.00 13.00 18.00 12.00 15.00 16.50 154.00 15.40 
T3 19.00 20.00 16.00 8.50 15.50 11.00 17.50 10.50 18.50 17.50 154.00 15.40 
T4 11.50 13.00 19.00 16.50 14.00 19.50 16.50 19.50 11.50 15.00 156.00 15.60 
Total 68.00 73.50 69.00 66.50 69.50 78.00 79.00 74.00 76.50 76.00 730.00 
 
Total umum   14.60 
 
 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
TO 20 20 9.5 11.5 12.5 16 15.5 16.5 17 11.5 150 15.00 
T1 9.5 12 14.5 15 13 23 19 21 20 19 166 16.60 
T2 16.5 18 19 20 19 17 18.5 14.5 16 17.5 176 17.60 
T3 21 21 19 11 15.5 12 18.5 14.5 19.5 19 171 17.10 
T4 14.5 14 20 18 16 20 18 19.5 14.5 16 170.5 17.05 
Total 81.5 85 82 75.5 76 88 89.5 86 87 83 833.5 
 
Total umum   16.67 
34 
 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
TO 20 21 10 15 16 18 19 18 20 14 171 17.10 
T1 12 15 19 17 16 24 20 22 21 20 186 18.60 
T2 18 21 21 21 22 21 21 16 19 20 200 20.00 
T3 22 23 19 13 17 17 19 17 21 22 190 19.00 
T4 17 17 21 20 18 22 20 21 18 18 192 19.20 
TOTAL 89 97 90 86 89 102 99 94 99 94 939 
 
TOTAL UMUM   18.78 
 
 






2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
TO 20.5 21 16.5 20 17 18.5 20 19 20 15 187.5 18.75 
T1 11.5 15.5 19 20 17 23.5 20 22 20.5 20 189 18.90 
T2 18 21.5 21 20.5 22 21.5 20.5 16 19 21 201 20.10 
T3 22.5 23 20 13 17 15 19 17 21.5 22 190 19.00 
T4 16.5 16.5 22 17.5 18 22.5 19.5 22 20 18 192.5 19.25 
Total 89 97.5 98.5 91 91 101 99 96 101 96 960 
 






Tabel Sidik Ragam Tinggi Tanamaan Cabai Rawit 4 MST 
 
SK DB JK KT F_hitung 
  f-tabel  
  0.05 0.01 
kelompok 9 33.30 3.70 0.45 
 
2.15 2.95 
Perlakuan 4 11.45 2.86 0.35 tn 2.63 3.89 
Galat 36 292.75 8.13 
    
total 49 337.5           
KK% 14.85 
      
Keterangan:  tn = Tidak nyata   
  * = Berbeda nyata (P <0,05) 




















Lampiran 8. Tabel Rata-Rata Jumlah Daun Cabai Rawit 4 MST 
 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
TO 24.00 22.00 18.00 20.00 20.00 20.00 18.00 20.00 24.00 18.00 204.00 20.40 
T1 16.00 14.00 18.00 20.00 18.00 20.00 26.00 24.00 26.00 26.00 208.00 20.80 
T2 22.00 24.00 24.00 24.00 22.00 20.00 22.00 20.00 26.00 18.00 222.00 22.20 
T3 24.00 22.00 24.00 18.00 16.00 22.00 20.00 24.00 24.00 18.00 212.00 21.20 
T4 18.00 18.00 22.00 16.00 18.00 26.00 22.00 24.00 22.00 20.00 206.00 20.60 
TOTAL 104.00 100.00 106.00 98.00 94.00 108.00 108.00 112.00 122.00 100.00 1052.00 
 
TOTAL UMUM   21.04 
 
 
Tabel Sidik Ragam Jumlah Daun Cabai Rawit 4 MST 
 
SK DB JK KT F_hitung 
  f-tabel  
  0.05 0.01 
kelompok 9 115.52 12.84 1.40 
 
2.15 2.95 
Perlakuan 4 20.32 5.08 0.55 tn 2.63 3.89 
Galat 36 330.08 9.17 
    
total 49 465.92           
KK% 14.39 
      
Keterangan:  tn = Tidak nyata   
  * = Berbeda nyata (P <0,05) 




Lampiran 9. Tabel Rata-Rata Jumlah Cabang Cabai Rawit  3 MST 
 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
TO 6.00 8.00 8.00 8.00 6.00 8.00 6.00 8.00 8.00 8.00 74.00 7.40 
T1 6.00 6.00 6.00 12.00 8.00 10.00 14.00 12.00 10.00 10.00 94.00 9.40 
T2 8.00 12.00 10.00 10.00 8.00 12.00 10.00 6.00 6.00 8.00 90.00 9.00 
T3 6.00 8.00 8.00 8.00 4.00 10.00 8.00 14.00 8.00 16.00 90.00 9.00 
T4 10.00 12.00 6.00 6.00 8.00 10.00 10.00 8.00 10.00 6.00 86.00 8.60 
TOTAL 36.00 46.00 38.00 44.00 34.00 50.00 48.00 48.00 42.00 48.00 434.00 
 
TOTAL UMUM   8.68 
 
 
Tabel Sidik Ragam Jumlah Cabang Cabai Rawit 3 MST 
 
SK DB JK KT F_hitung 
  f-tabel  
  0.05 0.01 
Kelompok 9 57.68 6.40889 1.05 
 
2.15 2.95 
Perlakuan 4 23.68 5.92 0.97 tn 2.63 3.89 
Galat 36 219.52 6.10 
    
Total 49 300.88           
KK% 28.45 
      
Keterangan:  tn = Tidak nyata   
  * = Berbeda nyata (P <0,05) 




Lampiran 10. Tabel Rata-Rata Berat Buah Pertanaman Cabai Rawit   
 






2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
TO 5.97 12.48 11.94 19.10 4.08 8.30 4.29 8.88 5.02 4.54 84.60 8.46 
T1 16.68 8.30 10.44 11.79 11.97 10.27 5.77 9.11 9.64 6.27 100.24 10.02 
T2 8.13 41.43 25.01 5.14 10.22 14.55 14.38 6.30 17.18 31.75 174.09 17.41 
T3 14.39 5.56 11.19 3.92 10.57 9.49 6.24 12.36 9.58 25.35 108.65 10.87 
T4 19.04 19.06 13.04 8.76 21.91 9.23 7.59 16.87 10.46 13.90 139.86 13.99 
Total 64.21 86.83 71.62 48.71 58.75 51.84 38.27 53.52 51.88 81.81 607.44 
 
Total umum   12.15 
 
 
Tabel Sidik Ragam Berat Buah Pertanaman Cabai Rawit  
 
SK DB JK KT F_hitung 
  f-tabel  
  0.05 0.01 
Kelompok 9 423.69 47.0771 1.00 
 
2.15 2.95 
Perlakuan 4 508.15 127.04 2.69 * 2.63 3.89 
Galat 36 1697.66 47.16 
    
Total 49 2629.51           
KK% 56.53 
      
Keterangan:  tn = Tidak nyata   
  * = Berbeda nyata (P <0,05) 




Lampiran 11. Tabel Rata-Rata Berat Basah tanaman Cabai Rawit   
 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
TO 10.15 10.22 11.78 18.55 11.47 10.87 12.50 11.19 9.76 8.78 115.27 11.53 
T1 12.76 20.16 10.08 11.82 10.91 15.78 12.45 10.80 13.78 13.09 131.63 13.16 
T2 13.65 15.96 15.83 12.65 13.93 14.88 12.93 11.61 19.37 20.32 151.13 15.11 
T3 13.56 12.32 12.71 14.88 10.71 13.75 11.88 14.71 10.73 16.73 131.98 13.20 
T4 12.43 13.78 10.58 10.19 16.40 18.69 10.49 18.98 10.55 13.29 135.38 13.54 
Total 62.55 72.44 60.98 68.09 63.42 73.97 60.25 67.29 64.19 72.21 665.39 
 
Total umum   13.31 
 
 
Tabel Sidik Ragam Berat Basah Tanaman Cabai Rawit  
 
SK DB JK KT F_hitung 
  f-tabel  
  0.05 0.01 
kelompok 9 45.36 5.03963 0.59 
 
2.15 2.95 
Perlakuan 4 65.16 16.29 1.90 tn 2.63 3.89 
Galat 36 308.72 8.58 
    
total 49 419.238           
KK% 22.01 
      
Keterangan:  tn = Tidak nyata   
  * = Berbeda nyata (P <0,05) 




Lampiran 12. Tabel Rata-Rata Berat Kering  tanaman Cabai Rawit   
 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
TO 1.04 1.54 1.68 1.57 1.27 1.86 1.94 1.80 1.98 1.02 15.70 1.57 
T1 1.56 1.85 1.68 1.78  1.38 1.54 1.82 1.34 1.42 1.84 16.21 1.62 
T2 2.12 2.84 3.46 2.86 2.36 2.87 1.82   1.68 2.92 2.16 22.17 2.46 
T3  2.14 1.98 1.78 1.87 1.43 1.84 1.89 1.99 1.68 1.96 18.56 1.86 
T4  1.83 2.13 1.98 1.35  1.83 1.46 1.86 2.84 2.16 1.97 19.41 1.94 
TOTAL 8.69 10.34 10.58 9.43 8.27   9.57   9.33 9.65 7.24 8.95 92.05 
 
TOTAL UMUM   1.89 
 
 
Tabel Sidik Ragam Berat Kering Tanaman Cabai Rawit  
 
 
DB JK KT F_hitung 
  f-tabel  
  0.05 0.01 
Kelompok 9 1.73 0.19205 0.71 
 
2.15 2.95 
Perlakuan 4 2.73 0.68 2.52 tn 2.63 3.89 
Galat 36 9.77 0.27 
    
Total 49 14.2373           
KK% 27.57 
      
Keterangan:  tn = Tidak nyata   
  * = Berbeda nyata (P <0,05) 
** = Sangat berbeda nyata (P <0,01) 
 
